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REPRESENTASI VISUAL JEMBATAN MEMBANGUN
MODEL MATEMATIS

Didi Suhacdi
Jurusan Matematika, Universitas Islam Bandung
dsuhaedi@hotmail.com

ABSTRAK
Aljabar merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam matematika sekolah,
Kwsusnya sekolah menengah pertama. Model matematis merupakan bagian penting
dalam mempelajari aljabar sckolah, yang menuntut siswa untuk dapat berpikir abstrak,
deduksi, dan formal. Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa kelas
delapan yang masih beranjak dari level berpikir kongkrit menuju level berpikir abstrak,
mengalami kesulitan dalam membangun model matematis (aljabar). Kondisi ini,
menuntut adanya jembatan yang menghubungkan antara siswa yang masih berada pada
level berpikir kongkrit menuju level berpikir formal. Representasi visual merupakan
bagian dari anak tangga bagi siswa dalam membangun model matematis. Makalah ini
menyajikan tentang representasi visual sebagai jembatan bagi siswa dalam membangun
model matematis, yang dilakukan terhadap materi persamaan garis lurus. Materi ini
dipandang sulit bagi siswa kelas delapan, karena materi ini termasuk materi awal bagi

siswa dalam mempelajari aljabar sekolah, yang menuntut siswa dapat berpikir abstrak
dan relasional.

Kata-kata kunci: representasi visual, model matematis

ABSTRACT

Algebra is one of the subject studied in school mathematics, especially in junior high
school. Mathematical model is an important part of school algebra, which requires
students to be able to think abstractly, deductvely, and formally. However, the facts show
that the students of eighth grade who are still moving from the level of concrete thinking
10 the level of abstract thinking find difficulty to build a mathematical model (algebra).

This condition requires a bridge to link students’ level of concrete thinking 1o the level of
formal thinking. Therefore, visual representation can be a part of the step for students to
build a mathematical model. This paper shows the visual representation as a bridge for
students in building a mathematical model which is done to the material straight line
equation. This material is considered difficult for students in eighth grade because it

includes early material for students learning school algebra which requires students to be
able to think abstractly and relationally.

Key words: visual representation, mathematical model

PENDAHULUAN

Aljabar sekolah merupakan salah
satu bagian materi yang dipelajari dalam
matematika sekolah. Kontruksi model

umumnya dirasakan sulit oleh siswa
kelas  delapan,  khususnya dalam

matematis merupakan salah  satu
aktivitas yang harus dilakukan dalam
mempelajari materi aljabar sekolah.
Kontruksi model matematis menuntut
siswa untuk dapat berpikir relasional dan
mampu melakukan abstraksi (terbentuk
model matematis) sebagai jawaban dari
permasalahan matematis. Kondisi ini
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mempelajari materi persamaan garis
lurus (Suhaedi, 2013: 8-9). Hal ini
dikarenakan siswa kelas delapan tengah
mengalami  transisi dari akhir level
berpikir  kongkrit (semi  kongkrit)
menuju awal level berpikir formal (semi
abstrak/formal). Transisi berpikir ini
hendaknya difasilitasi untuk
mendapatkan  pengembangan  kognitif
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siswa secara optimal, schingga siswa
mencapai level berfikir yang diharapkan
(semi formal).

Optimalisasi pengembangan
kognitif siswa dapat dilakukan antara
lain dengan mengacu kepada konsep
perkembangan mental anak dari Piaget,
Zona Proximal Development dari
Vygotsky, dan inovasi pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME)
yang digagas oleh Freudenthal. Dalam
proses pembelajaran, pemberian
stimulus terhadap kognitif siswa perlu
dilakukan  untuk = mengembangkan
kemampuan kognitif siswa kepada level
kognitif (berpikir) yang lebih tinggi.
Representasi visual dari permasalahan
matematis dihadirkan diawal
pembelajaran  sebagai bagian dar
stimulus bagi siswa (yang berada di
akhir level berpikir kongkrit) untuk
melakukan kontruksi model matematis
(yang bersifat abstrak) dari
permasalahan matematis yang diberikan.
Makalah ini ~menyajikan tentang
representasi visual sebagai jembatan
unfuk membangun model matematis.
Data yang dipergunakan diambil dari
proses pembelajaran secara
berkelompok (kelompok kecil) siswa
kelas delapan, untuk materi persamaan
garis lurus.

LANDASAN TEORI

Apa yang dinamakan dengan
representasi? Jones dan Knuth (Sabirin,
2014) mengatakan bahwa representasi
merupakan suatu model yang mewakili
suatu situasi masalah, yang digunakan
untuk menemukan penyelesaian dari
suatu masalah tertentu. Menurut Lane
(Cai dkk, 1996) bahwa dalam proses
menyelesaikan  suatu  permasalahan
siswa dapat menggunakan berbagai
representasi,  diantaranya  dengan
menggunakan tabel, grafik, gambar,
ekspresi matematika, atan kombinasi
diantarannya.

P-ISSN: 1978-8002
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Representasi - memiliki  peranan
yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika sckolah, khususnya aljabar
sckolah, Hal ini disebabkan materi
aljabar sckolah memiliki sifat duduksi,
formal, dan  abstrak,  schingga
representasi memiliki peran sebagai alat
yang memberi kemudahan dalam
menentukan  penyelesaian  persoalan
matematis, yaitu dengan melakukan
konversi gagasan matematis (yang
bersifat abstrak) menjadi konsep yang
lebih nyata melalui gambar, grafik,
tabel, atau simbol (Alhadad, 2010: 35).

Salah satu kajian dalam aljabar
sekolah adalah model matematis, yang
merupakan suatu struktur matematika
sebagai hasil dari aproksimasi suatu
situasi. Sajian model matematis dapat
dinyatakan dengan persamaan, grafik,
tabel, atau fools matematika lainnya
yang mewakili suatu situasi tertentu.
Timmons dkk (2010: 2) mengatakan
bahwa pemodelan matematika adalah
suatu proses examining dari persoalan
dunia nyata yang disajikan dalam
bentuk persamaan, formula, tabel, atau
grafik yang mewakili aspek-aspek utama
dari suatu situasi tertentu.

Siswa kelas delapan umumnya
menemui kesulitan dalam membuat
model matematis. Hal ini disebabkan -
mengacu pada teori Piaget (Karso, 2008:
1.6) - siswa kelas delapan sekolah
menengah pertama berada pada transisi
akhir - level berpikir kongkrit (semi
kongkrit) menuju awal level berfikir
abstrak (semi abstrak). Reduksi terhadap
kesulitan tersebut dapat diatasi melalui
hadirnya sarana yang dapat
mengantarkan  siswa untuk  dapat
menguasai pemodelan matematis yang
bersifat abstrak tersebut. Salah satu
sarana konsep yang bisa digunakan
adalah dengan mengacu pada teori RME
yang digagas oleh Freudenthal.

bahwa
terhubung

Freudenthal
seharusnya

Gagasan
matematika
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dengan realitas, dckat dan relevan
dengan  komunitas anak.  Konteks
realistis ~ yang  dibadirkan  dalam
pembelajaran  matematika  merupakan
salah satu karakteristik yang melckat
dan konsep RME. Kata 'realistis' berasal
dari bahasa Belanda, yaitu dari kata zich
realiseren yang berarti membayangkan
(Van Den Heuvel-Panhuizen, 2003).
Istilah ‘realistis' ini lebih menekankan
bahwa siswa harus dapat
membayangkan suatu situasi masalah
yang dihadirkan, dan penekanannya
tidak pada keotentikan permasalahan.

Freudenthal memandang bahwa
matematika  merupakan aktivitas
manusia, yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan reinvent
gagasan dan konsep matematika dengan
bimbingan orang dewasa. Aktivitas yang
dilakukan adalah siswa mencari dan
menentukan penyelesaian masalah, serta
melakukan organisasi _materi. Materi
dari permasalahan realistis diorganisir
secara matematis, gagasan matematis -
baik yang baru maupun yang lama -
diorganisir berdasarkan gagasan terbaru
yang lebih mudah untuk dipahami dan
dinyatakan dalam konteks yang lebih
luas menggunakan pendekatan yang
aksiomatik (Gravemeijer, 1994: 20 - 21)

Prinsip ~ utama dalam RME
(Gravemeijer, 1994: 90 - 102) yaitu
melakukan penemuan terbimbing dan
matematisasi secara progresif; adanya
fenomena  didaktik  yang = lebih
mengedepankan peran siswa secara
aktif, dan melakukan pengembangan
model secara  mandiri,  Prinsip
pengembangan model secara mandir
dilakukan untuk menjembatani
pengetahuan matematika informal dan
matematika formal siswa. Proses
kontruksi model diawali dengan
menghadirkan permasalahan kontekstual
yang sudah dikenal oleh siswa yang
kemudian  berturut-turut  melahirkan
model of (bentuk informal) dan model

p-ISSN: 1978-8007
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Jor dari bentuk informal, dan diakhiri
dengan  didapatkannya penyelesaian
permasalahan dalam model matematis
yang standar.

PEMBAHASAN

Teori Vygotsky menekankah bahwa
pembelajaran dilakukan melalui
interaksi sosial dan diskusi, yang dapat
membantu siswa untuk membangun
keterkaitan =~ antara  bagian-bagian
informasi melalui penyelidikan dan
refleksi. Proses interaksi siswa dengan
siswa lain yang mempunyai kemampuan
lebih  merupakan  sarana  untuk
mewujudkan perkembangan potensial
siswa (Vygotsky, 1978: 86).

Implementasi teori Vygotsky dalam
pembelajaran RME adalah berkaitan erat
dengan pandangan bahwa matematika
merupakan kegiatan mental manusia
yang dilakukan secara bersama-sama di
ruang kelas sebagai komunitas belajar
siswa. Berikut disajikan proses aktivitas
belajar siswa secara berkelompok (small
group) dalam mempelajari maten
persamaan garis lurus, dengan setiap
kelompok terdiri dari tiga atau empat
siswa. Representasi visual dihadirkan di
awal pembelajaran melalu
permasalahan yang disajikan sebagai
berikut.

Gambar 1. Bak Mandi
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Pak  Ahmad mempunyai bak
penampungan air yang diletakkan di
halaman depan rumahnya. Pada suatu
saat, air dialirkan dan bak penampungan
ke dalam bak kamar mandi.Misalkan x
menyatakan waktu alir (dalam menit),

p-ISSN: 1978-8002
e-ISSN: 2502-7204

dan y menyatakan volume air (dalam
liter) yang tertampung di bak mandi.
Hubungan antara waktu air
mengalir ke bak mandi dengan volume
air yang dapat ditampung oleh bak
mandi tersebut, disajikan dalam tabel

berikut (lengkapilah tabel tersebut).
x (menit) 1 2 3 4 5 6 7 8 9
y (liter) 5 10 15 20 | 2% 20| 35 | 40 | 45
(x,3) |(0,0) | Cus) | Qu0)| (3,15) | (4)20)| (5y28) | (&1 20)| ) | (B4 | (45)
Gambarkan masing-masing pasangan bawah ini! Hubungkan ftitik-titik
bilangan (x, y) pada bidang Cartesius di tersebut!
.
50
45
40
35
30
25
20
15
10
5
» X
o] 1 2 3 4 5 6 7 8 910 111213 1415

Gambar 2. Grafik bidang cartesius

Apakah grafik yang memuat titik-titik
itu merupakan garis lurus atau garis
lengkung? Jelaskan!

Perhatikan bahwa pembelajaran
yang  dilakukan  tidak  dengan
memberikan formula matematika dalam
bentuk  jadi, melainkan siswa
dihadapkan  terhadap  permasalahn
realistis. Permasalahan realistis tersebut
dijadikan  sebagai pijakan  untuk
mendapatkan model matematis.
Pemberian scaffolding terhadap siswa

resereey

dimaksudkan bahwa

siswa secara
gradual dapat membuat model
matematis. Model dibangun berdasarkan
matematisasi horizontal dan
matematisasi  vertikal, dari mulai

permasalahan realistis, terbentuk model
informal (mode! of) dan kemudian
didapat  model  formal  (model
matematis).

Jika diperhatikan jawaban siswa
yang dituangkan sebagai berikut

23
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Gorig \urug, Karena celasinga bilongad kelipato0 S-

9000 tReanrIBeIRt nee nee e

Kita memahami bahwa pernyataan
karena relasinya bilangan kelipatan 5
merupakan jawaban siswa yang masih
harus diperbaiki. Tapi ingat bahwa
jawaban tersebut merupakan modal
besar bagi siswa dalam memahami
materi  tersebut. Dengan  hanya
melakukan sedikit perbaikan siswa akan
mengerti  bahwa  jawaban  yang
scharusnya adalah y  merupakan

P-ISSN: 1978-8005
e-ISSN: 2502-720.4

kelipatan 5x. Klarifikasi ini diperlukan
scbagai bentuk refleksi pembelajaran
dalam rangka untuk melakukan koreksi
dan memberikan justifikasi terhadap
jawaban yang benar. Konsistens
kesalahan redaksional pernyataan siswa
tampak dari jawaban siswa yaitu y iy
bilangan kelipatan 5, yang dapat dilihat
pada hasil pekerjaan siswa sebagai
berikut :

Perhatikanlah dengan cermat bilangan-bilangan pada tabel di atas. Tentukan
aturan yang mungkin terjadi antara bilangan-bilangan x dan y !

y:=6x

Atpcan

Karera y -5 ,yaity y v bilangon elipstan 5.

Perhatikan bahwa siswa sudah
dapat membuat model matematis (y =
5x). Model ini dibangun oleh siswa itu
sendiri bersama kelompoknya.
Pembelajaran dalam bentuk seperti ini
yaitu pembelajaran dalam bentuk
mengalami akan lebih bermakna bagi
siswa, sesuai teori belajar bermakna dari
Brownell yang menyatakan bahwa
belajar 'matematika harus merupakan
belajar bermakna dan pengertian
(Ruseffendi, 2006: 130). Sejalan dengan
teoi RME bahwa dalam belajar
matematika siswa diberi kesempatan

o 355 oty 0 laogn lpton 5

04 080 404 s asacttasacencreinantarerees ittt senl

untuk reinvent gagasan dan konsep
matematika  melalui  penjelajahan
berbagai situasi dan persoalan dunia
nyata (De Lange, 1996). Juga dalam
pembelajaran di atas menyajikan upaya
stimulus  kreativitas  kognitif siswa
sejalan dengan gagasan Clark dkk
(2005) bahwa dalam pembelajaran
matematika harus menghadirkan rich
task yang mempromosikan diskusi.

Perhatikan kembali pernyataan
redaksional yang diberikan oleh siswa
sebagai berikut:

Koreksi sedikit kesalahan atas
pemyataan tersebut sehingga menjadi y
itu bilangan kelipatan 5x. Kesalahan
tersebut lebih bersifat ketidakcocokan

“esateresenr

penulisan dengan yang siswa pikirkan.
Gambaran tersebut setidaknya tercermin

dari hasil pekerjaan siswa sebagai
berikut.
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Jika pada bak mandi dialirkan air selama 14 menit, berapa liter air yang ada pada
bak mandi tersebut? Jelaskan jawabanmu!

Yy - Sx
y=5.14
Y = 70 Gter

e

cosese

Jodi ot yg diclitkon seloma A menit adolah 70 Uter.

Pahamnya
membangun model

siswa dalam
tersebut, dapat

LTI P T P T TP L PTPRT Y R LR RIS

dipertegas dengan hadimya jawaban
siswa atas pertanyaan susulan berikut :

Jika daya tampung bak mandi adalah 95 liter, berapa menit waktu yang diperlu-
kan untuk mengisi bak mandi tersebut sampai penuh? Jelaskan jawabanmu!

Y :6x

as veneas

gs utef = Cx

00 000 000 ses mhe cal 0ot sot —a0 e c08 —at =08 208 408 244 a0 ve.

T R PYPPeTL

x =0a¢
s

owe cot seacemaseatanar

X: 19 menik

sonsen

Wakty Yo dibutohkan vatok mengisi

veessecivivy e

Contoh-contoh permasalahan yang
hadirkan secara berjenjang akan
memberikan ruang contoh (Watson dan
Mason, 2005: 33) yang mengantarkan
siswa untuk melakukan kontruksi model
matematis, sebagai sebuah generalisasi.
Dalam hal 1ini, dengan hadimya
permasalahan yang rich mathematical
task dapat mengantarkan siswa untuk
sampai pada pemahaman bahwa
sebenarnya siswa akan sampai pada
bentuk umum y = mx dengan m suatu
konstanta, yang dinamakan persamaan
garis lurus. Inilah model matematis
secara umum yang bisa dipahami oleh
siswa secara kontruktivisme.

Proses kontruksi model matematis
dani persoalan realistis berpotensi untuk
memberikan stimulus pengembangan

Oh bk mandi gdolah \g mealb -

kognitif siswa, terlebih dengan hadimya
persoalan keseharian yang telah dikenal
siswa. Proses pembelajaran yang
mengedepankan  kontruksi  model
matematis, terus-menerus dikaji dan
dikembangkan oleh pakar pendidikan
matematika, seperti Niss (2010: 42)
yang telah mengungkapkan bahwa
kemampuan modeling siswa melalui
aktivitas pemodelan dengan memberikan
exercise permasalahan model matematis.
Di Singapura, inovasi pembelajaran
pemodelan  matematis  mengalami
pertumbuhan yang pesat (Cheng, 2015:
57). Di Australia, salah satu
pembenahan pembelajaran pemodelan
matematis dilakukan di state of
Queensland (Geiger (2015: 72). Jepang
melalui  Courses of Study telah
melakukan pembenahan pembelajaran
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modeling. Salah satu isu yang dibahas
adalah bagaimana mengkolaborasikan
permasalahan  pemodelan  open-ended
dalam  pembelajaran  konsep dan
keterampilan matematika (lkeda, 2015:
83).

Keadaan tersecbut menunjukkan
bahwa paradigma pembelajaran teacher-
center telah ditinggalkan, dan digantikan
dengan inovasi pembelajaran yang dapat
lebih  meningkatkan  kemampuan
kognitif ~siswa, khususnya dalam
pembelajaran  pemodelan matematis
yang diawali dengan representasi visual,
sebagai anak tangga untuk
mengkontruksi model matematis Selama
proses pembelajaran pemodelan
matematis siswa diberikan kesempatan
untuk mengkontruksi model matematis.
Konsep matematika tidak diberikan
dalam bentuk jadi (siap pakai), tetapi
konsep matematika diperoleh sebagai
buah dari pengalaman belajar siswa
(lerning by doing), yang dilakukan
secara  kolaboratif bersama siswa
lainnya.

PENUTUP :

Gaya belajar yang mengedepankan
guru sebagai sentral informasi, secara
gradual hendaknya diperbaharui oleh
gaya belajar yang bersifat student-
centered, yang memberi kesempatan
bagi siswa untuk mengkrontruksi
pengetahuan, khususnya model
matematis. Kontruksi model matematis
dapat diawali dengan  hadirnya
permasalahan realistis yang disajikan
melalui representasi visual. Pembahasan
di atas memberikan gambaran bahwa
representasi visual untuk permasalahan
persamaan garis lurus bermuara pada
model matematis y = mx. Proses
kontruksi model tersebut memberikan
keuntungan bahwa siswa mendapatkan
konsep, gagasan matematis secara
bermakna dan juga dapat membangun
komunitas belajar yang demokratis dan
saling kerjasama di antara siswa.
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